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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Umum Perusahaan

Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1999, tambahan No. 3194. anggaran
dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No.
20 tanggal 13 Agustus 1999 dari Ny. Machrani Moertolo S.SH, notaris di Jakarta,
antara lain mengenai perubahan nilai nominal saham serta peningkatan modal dasar.
Modal ditempatkan dan modal disetor. Perubahan ini telah disahkan oleh Direktur
Jendral Hukum dan Perundang-undangan Departemen Kehakiman dengan surat No.
C-15025/HT.01.04.TH.99 tanggal 18 Agustus 1999 dan diumumkan dalam Berita

Negara Republik Indonesia No. 91 tanggal 12 November 1999. tambahan No. 316.

Perusahaan berdomisili di Jakarta, dengan perkebunan seluas kurang lebih 5
ribu hektar terletak di Lampung Tengah — terbanggi Besar dan Pabrik berlokasi di
lampung, Surabaya, Tangerang, Palembang dan Kuala Elnok. Kantor Pusat
Perusahaan terletak di Wisma Budi. JI. H.R. Rasuna Said Kav. C-6 Jakarta. Sesuai
dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan
terutama meliputi bidang perkebunan, pertanian, dan perindustrian, termasuk 12
bertindak sebagai pedagang eksportir dan importir. Saat ini Perusahaan terutama
bergerak sebagai bidang produksi minyak goreng sawit, minyak goreng kelapa,
minyak kelapa, minyak sawit dan sabun. Serta bidang perkebunan kelapa sawit dan

hibrida. Perusahaan mulai menjalankan kegiatan produksi CPO pada bulan



September 1995 dan minyak goreng pada bulan Oktober 1996. hasil produksi

dipasarkan di dalam dan ke luar negeri.

Pada tahun 1973, PT. Tunas Baru Lampung juga menjadi salah satu anggota
kelompok usaha Sungai Budi yang dibentuk tahun 1974 dan menjadi salah satu
perintis industri pertanian di Indonesia. Keterlibatan tersebut berasal dari keinginan
mendukung kemajuan negara dan memanfaatkan keunggulan kompetitif Indonesia di
bidang pertanian. iSaat ini, kelompok usaha Sungai Budi merupakan salah satu
pabrikan dan distributor pertanian terbesar di Indonesia berbasis produk konsumen.
Anggota yang lain dalam kelompok usaha Sungai Budi adalah perusahaan publik PT
Budi Acid Jaya Tbk, pabrikan tepung tapioka terbesar dan paling terintegrasi di
Indonesia. Sejak PT Tunas Baru Lampung Tbk mulai beroperasi di Lampung pada
awal 1970, Perseroan telah berkembang menjadi salah satu produsen minyak goreng
terbesar dan termurah. PT Tunas Baru Lampung Tbk pertama kali terdaftar dalam

Bursa Efek Indonesia tanggal 14 Februari 2000.

Perseroan juga memasuki pasar yang baru tahun 1996 di Jawa Timur dengan
mengakuisisi sebuah pabrik penyulingan minyak goreng. Perseroan melihatnya
sebagai pintu gerbang memasuki pasar Indonesia Timur lainnya seperti Kalimantan,
Bali, Lombok, Maluku dan Papua. Sejak akuisisi ini, 13 Perseroan telah
meningkatkan efisiensi pabrik penyulingan Jawa Timur dan memperluas kapasitas
produksi di tahun 1999. Perseroan juga telah meningkatkan kapasitas pabrik
penyulingan dan membangun pabrik CPO kedua di Lampung meneruskan hasil

Penawaran Umum Pertama, sejak tahun 2000. Dan mengakusisi PT Agro Bumi Mas



di tahun 2004 , yang menjadikan Perseroan memiliki pabrik pengolahan CPO yang
ketiga . Pada saat ini Perseroan sedang membangun pabrik CPO yang ke-4 di daerah
Banyuasin, Sumatera Selatan dengan kapasitas 2x45 ton/jam. Perseroan bertekad
meningkatkan produksi dan menjaga kualitas produkproduk Perseroan. Sebagai
tambahan untuk minyak goreng nabati, Perseroan juga memproduksi minyak kelapa,
stearin, minyak sawit, minyak inti sawit dan produk lain seperti sabun cream dan
sabun cuci dengan memanfaatkan asam lemak, sebagai produk sampingan hasil

pengolahan CPO.Tujuan pendirian PT. Tunas Baru Lampung adalah sebagai berikut :

* Membuka lapangan kerja sehingga dapat mengurangt tingkat pengangguran

terutama untuk masyarakat di sekitar pabrik,

* Menampung hasil pertanian dan mengolahnya menjadi produk minyak goreng

sehingga masalah petani dalam m,emasarkan hasil pertanian dapat teratasi,

* Mencukupi kebutuhan masyarakat akan minyak goreng khususnya daerah Jawa dan

Bali,

* Sebagai tahap lanjut pembangunan khususnya bidang industri,

* Menambah devisa Negara di bidang ekspor non-migas, meskipun belum terealisasi.



2.2  Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1  Visi Perusahaan ( Our Vision)

“Menjadi produsen Minyak Goreng nabati dan turunannya yang terintegrasi
penuh dengan biaya produksi yang rendah dan ramah lingkungan” “To be fully
integrated,eco friendly and low cost producer of Crude Palm Qil with vegetable

cooking oil and other vegetable oil derivatives”.

2.2.2  Misi Perusahaan ( Our Mission)

“Kekuatan melalui integrasi”



2.3 Struktur organisasi
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Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja)
dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dan
menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda

tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain daripada itu struktur organisasi juga



menunjukkan spesialisasi-spesialisasi pekerjaan, saluran perintah dan penyampaian
laporan. Dan struktur organisasi pada umumnya digambarkan dengan petak-petak
yang dihubungkan dengan garis horizontal dan vertical, kotak menggambarkan nama
jabatan dan fungsinya, sedangkan pada garis horizontal menggambarkan adanya garis

komando.

Manfaat dari adanya struktur organisasi adalah sebagai berikut :

1. Pemegang Saham dan Karyawan dapat melihat jelas kedudukan dalam organisasi.

2. Menggambarkan jenjang karier yang ada.

3. Memberikan informasi terhadap siapa yang paling bertanggung jawab.

4. Memperlihatkan fungsi yang ada.

Susunan struktur organisasi PT Tunas Baru Lampung Thk yang terdiri dari :

a. Rapat Umum Pemegang Saham ( General Share Holders Meeting )

b. Komisaris

c. Presiden Direktur

d. Komite Audit 16

e. Wakil Presiden Direktur

f. Audit Internal

0. Sekretaris Koorporasi



h. Direktur Keuangan

Membawahi beberapa bagian yaitu :

1. Keuangan

2. Akuntansi

3. Pembelian

4. Teknologi Sistem Informasi

i. Direktur Produksi

Membawahi beberapa bagian yaitu :

1. Riset dan Pengendalian Mutu

2. Pabrik

3. Kebun

J. Direktur Pemasaran Ekspor

k. Direktur Pemasaran Lokal

|. Direktur SDM dan Perizinan & Umum 17



2.4 Aspek Kegiatan PT.TUNAS BARU LAMPUNG Tbk
PT.TUNAS BARU LAMPUNG Tbk merupakan perseroan yang bergerak
dalam bidang usaha jasa dan usaha penjualan barang yang dibutuhkan oleh setiap
anggotanya.

A. Status

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas

Nama perusahaan : PT.TUNAS BARU LAMPUNG Thbk

Alamat : - Wisma Budi Lt.8-9 Jalan H.R.Rasuna Said Kav.C6 Jakarta
Selatan 12940 ( Pusat ). - Jalan Ikan Kakap No0.9/12 Bandar

Lampung (Cabang).

Telepon - (021) 5213383 (20 lines)
Facsimile : (021) 5213392, 5213382, 5205829
E-Mail : tbl@cbn.net.id 30

B. Bidang Usaha
1. Bidang Perkebunan dan Perindustrian

Kegiatan Perusahaan terutama meliputi bidang perkebunan dan perindustrian.
Dalam bidang perkebunan perusahaan memiliki perkebunan kelapa sawit dan
melakukan pengolahannya sendiri. Bidang Perkebunan dan Perindustrian

menghasilkan beberapa produk yang terdiri dari :

a. Minyak goreng sawit ( Palm Cooking Qil )



b. Minyak sawit (Crude Palm Oil atau CPO)

¢. Minyak Inti Sawit ( Palm Kernel Oil atau PKO )

d. Asam Lemak Kelapa Sawit ( Palm Fatty Acid atau PFAD )

e. Bungkil Sawit ( Palm Expeller ) f. Stearin ( Stearine )

g. Sabun ( Soaps)

h. Tandan buah segar ( Fresh Fruit Bunches atau FFB )

i. Jeruk ( Orange )

J- Nenas ( Pineaple )

2. Bentuk Usaha sebagai pedagang eksportir dan importir

Selain menjadi pemasok utama dalam pasar domestic yang berkembang cepat,

PT Tunas Baru Lampung Tbk juga berupaya menciptakan pasar ekspor dan impor.

a. Lokal ( Domestic)

— Minyak goreng sawit ( Palm Cooking Oil )

— Sabun (' Soaps )

— Tandan buah segar ( Fresh Fruit Bunches atau FFB )

— Stearin ( Stearine )

— Jeruk ( Orange )



— Nenas ( Pineaple )

Kontribusi produk tersebut pada tahun 2009 terlihat pada table di bawah ini : Tabel
1.2 Kontribusi Produk PT.Tunas Baru Lampung Tbk tahun 2009 Lokal ( Domestic )
% Minyak goreng sawit ( Palm Cooking Oil ) 87 Sabun ( Soaps ) 8 Tandan buah
segar ( Fresh Fruit Bunches atau FFB ) 2 Stearin ( Stearine ) 1 Jeruk ( Orange ) 1

Nenas ( Pineaple ) 1

b. Luar Negeri ( ekspor)

— Minyak sawit (Crude Palm Qil atau CPO)

— Minyak Inti Sawit ( Palm Kernel Oil atau PKO )

— Stearin ( Stearine )

— Asam Lemak Kelapa Sawit ( Palm Fatty Acid atau PFAD )

— Sabun (' Soaps )

— Bungkil Sawit ( Palm Expeller )

Kontribusi produk tersebut pada tahun 2009 terlihat pada table di bawabh ini : Tabel
1.3 Kontribusi Produk PT.Tunas Baru Lampung Tbk tahun 2009 Luar negeri (
ekspor ) % Minyak sawit (Crude Palm Qil atau CPO) 72 Minyak Inti Sawit ( Palm
Kernel Oil atau PKO ) 13 Stearin ( Stearine ) 10 Asam Lemak Kelapa Sawit ( Palm
Fatty Acid atau PFAD ) 3 Sabun ( Soaps ) 1 Bungkil Sawit ( Palm Expeller) 1

Dalam pelaksanaan Kerja Praktek ini, penulis ditempatkan pada bagian akuntansi



serta keuangan yang berhubungan dengan bidang perkebunan serta penjualan local (
domestic ) ataupun luar negeri ( ekspor ) perusahaan serta anak perusahaan PT.Tunas

Baru Lampung Th

2.5 Lokasi dan Tata Letak Pabrik

Pabrik PT. Tunas Baru Lampung Tbk berlokasi di Jalan laks.yos sudarso, no.
29 way lunik, panjang, bandar lampung dengan luas area pabrik sekitar 3 hektar.
Lokasi PT. Tunas Baru Lampung mudah dicari karena terletak di pinggir Jalan raya
yang menghubungkan panjang bandar lampung. Beberapa alasan pemilihan di daerah

panjang antara lain sebagai berikut :

1. Letaknya yang relatif dekat dari pelabuhan panjang sehingga memudahkan

pengangkutan bahan baku

2. Mempermudah pendistribusian produk untuk dipasarkan di daerah Lampung

Khususnya Bandar Lampung

3. Tenaga kerja di daerah ini tidak menjadi masalah



